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RINGKASAN 

MUHAMMAD ABDUL ADHIM. Pengaruh Tingkat Kandungan Protein Pakan 
Terhadap Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Pakan 
Kambing BoerPE. (Dibimbing oleh : Dr. Ir. Usman Ali, M.P sebagai 
Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P sebagai 
Pembimbing Anggota). 
 
 Penelitian ini dilaksanakan di Teaching Farm Fakultas Peternakan 
UNISMA MALANG, Desa Tegalweru Kecamatan Dau Kabupaten Malang, 
bertujuan untuk menganalisa dan menentukan perlakuan terbaik pada tingkat 
kandungan protein pakan komplit terhadap konsumsi pakan, pertambahan 
bobot badan dan konversi pakan pada kambing BoerPE.  

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 ekor kambing 
BoerPE berumur 8 bulan – 13 bulan dengan  bobot badan rata – rata berkisar 
20,8 kg – 34,6 kg. Pengelompokan berdasarkan bobot badan yang dibagi 
dalam kelompok kecil rataan bobot badan =21,8kg sedang = 28,4kg dan besar 
31,7kg, bahan pakan dalam complete feed yang digunakan adalah rumput 
gajah, kulit kopi, jagung kuning giling, onggok, tetes, bekatul, roti kering, 
bungkil kedelai, bungkil kelapa dan pollard. Metode penelitian ini adalah 
metode eksperimen yang menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 
meliputi 3 perlakuan dengan 3 kali ulangan, masing – masing kelompok bobot 
badan diberi pakan komplit dengan tingkat kandungan protein kasar (PK) 
berbeda yaitu P1= 11%, P2= 13% dan P3= 15%. Variabel yang diamati pada 
penelitian ini adalah konsumi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 
pakan. Analisis data yang digunakan adalah ANOVA, apabila ada pengaruh 
maka dilanjutkan dengan uji BNT. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kandungan protein kasar 
(PK) dalam pakan komplit tidak berpengaruh nyata (>0,05) terhadap konsumsi 
pakan, namun berpengaruh sangat nyata (<0,01) terhadap pertambahan bobot 
badan dan konversi pakan. Kelompok bobot badan berpengaruh nyata (<0,05) 
terhadap konsumsi pakan dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Rata – rata konsumsi pakan 
g/ekor/hari pada P1 = 1111,96, P2 = 1145,18 dan P3 = 1156, pertambahan 
bobot badan g/ekor/hari P1 = 96,55, P2 = 114,44 dan P3 = 132,22 dan konversi 
pakan P1 = 11,45, P2 = 9,99 dan P3 = 8,77. Sedang pada kelompok bobot 
badan rataan konsumsi pakan g/ekor/hari yaitu K1= 1109,17, K2= 1125,15 dan 
K3= 1179,26, rataan  pertambahan bobot badan g/ekor/hari K1= 107,77, K2= 
112,11 dan K3= 123,68 dan rataan konversi pakan K1= 10,42, K2= 10,20 dan 
K3= 9,66. Disimpulkan bahwa semakin tinggi kandungan protein kasar (PK) 
dalam pakan komplit tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan, namun 
dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi 
pakan. Sedangkan kelompok bobot badan dapat meningkatkan konsumsi 
pakan, pertambahan bobot badan serta menurunkan konversi pakan. Hasil 
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terbaik didapat pada PK 15% dalam pakan dan kelompok bobot badan 31,7 
kg. 

Disarankan perlu penelitian lebih lanjut tentang mencari pengaruh 
tingkat PK pada pakan komplit terhadap kecernaan dan nilai ekonomisnya.  
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EFFECT OF COMPLETE FEED CRUDE PROTEIN DOSAGE IN BOERPE 

HYBRID GOAT FATTING 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the dose of crude protein in complete feed on 

consumption, body weight gain (BWG), conversion and feed efficiency in fattening 

BoerPE hybrid goats. Using the experimental method with a randomized design with 

3 treatment and 3 groups. The treatment was 11% PK dose (P1), 13% PK dose (P2) 

and 15% PK dose (P3), and the BW group (Kg) K1 = 21.8, K2 = 28.4 and K3 = 31.7. 

Then the variance of data analysis and BNT test The results of the study showed that 

the dose of PK feed did not affect feed consumption but very significant for BWG, feed 

conversion, and feed efficiency. The BW group had a significant effect on feed 

consumption and a very significant on BWG, feed conversion, and feed efficiency. In 

the treatment, the average feed consumption increased from 1.112 to 1.156 

Kg/head/day ; BWG increased from 96.55a to 32.22c g/head/day, feed conversion 

decreased from 11.45a to 8.77c, and feed efficiency increased from 8.67a to 1.42c; 

Meanwhile, in the BW group, the average feed consumption increased from 1109.17a 

to 1179.26b; BWG increased by 07.77a to 123.68b Kg/head/day; feed conversion 

decreased from 9.66a to 10.42b; feed efficiency increased from 9.69a to 10.48c (%). In 

conclusion, increasing the dose of crude protein in complete feed can increase body 

weight gain and feed efficiency, then the use of a 15% PK dose in optimal feed can 

increase BWG and feed efficiency. 

 

Keywords: complete feed, boerPE hybrid goat, fattening, feed efficiency, feed 

conversion. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kambing merupakan bagian penting dari sistem usaha tani bagi 

sebagian petani di Indonesia, bahkan di beberapa negara Asia, dan tersebar 

luas kedalam berbagai kondisi agroeko-sistem, dari daerah dataran rendah di 

pinggir pantai sampai dataran tinggi pegunungan (Sutama, 2011). Adapun 

bangsa kambing yang dipelihara untuk dimanfaatkan dagingnya yaitu kambing 

Boer, PE, Kacang, Boerka, Boerawa, BoerPE, Jawa Randu. Kambing juga 

banyak diminati masyarakat/peternak dengan tujuan hanya sekedar hobi atau 

sebagai sumber mata pencaharian utama. Berternak kambing mampu 

dilakukan oleh masyarakat dari kalangan atas menengah sampai bawah yang 

mana cara pemeliharaanya tidak terlalu sulit serta akses pasar yang tersebar 

dimana mana. Tingkat konsumsi daging kambing di Indonesia meningkat 

dengan seiring pertumbuhan dan perkembangan produk serta bertambahnya 

pengetahuan masyarakat akan mengkonsumsi daging kambing. Produksi 

daging kambing terbesar di Indonesia berada di Jawa Timur. Data Badan 

Pusat Statistik (BPS) menunjukkan, produksi daging kambing di 

Jawa Timur mencapai 20,16 ribu ton pada 2021 

Peternakan kambing di Indonesia semakin hari semakin meningkat 

yang diiringi dengan naiknya angka kebutuhan daging kambing, minat 

masyarakat dalam mengkonsumsi daging kambing cukup tinggi. Menurut data 

statistik BPS (2021) jumlah populasi kuda pada tahun 2021 sebanyak 10.476 
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ekor, kambing 3.645.780 ekor, domba 1.419.490 ekor, babi 67.574.Oleh 

karena itu pemerintah harus mampu mencukupi kebutuhan daging kambing 

pada masyarakat yang permintaanya semakin hari semakin meningkat. 

Kambing tipe pedaging yang baik adalah jika pertumbuhannya cepat 

dan kambing kelihatan gemuk. Salah satu tipe kambing pedaging yang baik 

adalah kambing Boer yang mana kambing ini bisa mencapai bobot 35-45 kg 

pada usia 5-6 bulan, juga terdapat jenis kambing persilangan yaitu BoerPE 

kambing hasil persilangan antara kambing Boer dari Afrika Selatan dengan 

kambing Peranakan Etawa (Kentjonowaty, Wajdi, Susilowati. 2019). Adapun 

pakan utama kambing adalah hijauan yang merupakan hewan ruminansia dan 

jenis hijaun yang biasa dikonsumsi adalah rumput gajah, rumput odot dan 

leguminosa. Kambing BoerPE diindikasikan memiliki laju pertumbuhan yang 

lebih tinggi dari pada kambing lokal lain karena memiliki 50% dari genetik 

kambing Boer. Pertumbuhan kambing Boer dapat mencapai 225 g/ekor/hari, 

dari segi penampilan tubuhnya juga kompak yang menjadikan kambing jenis 

ini pantas menjadi kambing pedaging (Warmington dan Kirton, 1990) 

sedangkan kambing PE menurut penelitian Sutama et al. (1995) menyatakan 

bahwa kambing PE memiliki pertumbuhan yang lebih lambat, yaitu sekitar 30 

– 65 g/ekor/hari dan bobot hidup pada umur satu tahun baru mencapai sekitar 

14 – 17 kg dengan produksi susu sekitar 1,5 – 2 liter per hari. 

Beberapa pakan yang diberikan pada kambing antara lain rumput segar, 

konsentrat dan complete feed, peternak tradisonal biasnya hanya memberikan 

pakan berupa hijauan segar saja yang mungkin dikarenakan sistem usaha 
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yang bersifat sambilan namun dari segi pemenuh kebutuhan nutrisi ternak ini 

masih kurang dan memerlukan pakan pelengkap untuk melengkapi jumlah 

nutrisi yang kurang terpenuhi dari pakan hijauan pada kambing. Pakan komplit 

merupakan salah satu jenis pakan yang diberikan pada ternak dengan 

kandungan nutrisi lengkap di dalamnya, pakan komplit diambil dari berbagai 

limbah pertanian yang memiliki kandungan nutrisi berbeda-beda tergantung 

jenis limbahnya. Selain itu pakan komplit juga lebih menjamin meratanya 

distribusi asupan harian ransum, agar fluktuasi kondisi ekosistem didalam 

rumen diminimalisir (Tajaj et al., 2007) 

Kebutuhan nutrisi pada kambing juga perlu diperhatikan, pakan yang 

dikonsumsi harus dapat memenuhi kebutuhan nutrisi kambing agar kambing 

bisa tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Pakan komplit biasanya 

dibuat dengan PK 12,8% - 14% ( Haque et al., 2008) yang digunakan pada 

kambing jenis pedaging, sedangkan menurut Haryanto dan Djajanegara 

(1992) kambing yang sedang tumbuh membutuhkan PK ransum 12-14% dan 

DE =2,8 mkal/kg, sehingga dalam pemberian pakan berupa pakan komplit 

harus diperhatikan dalam jumlah kandungan nutrisinya terutama pada PK yang 

merupakan faktor penting dalam pertumbuhan kambing. Kambing BoerPE 

sendiri belum pernah dilakukan penelitian terkait berapa prosentase 

penggunan tingkat PK yang baik dan efisien untuk pertumbuhan kambing, 

sehingga perlu dilakukan penelitian terkait persentase kandungan PK yang 

baik dan efisien pada pakan komplit untuk pertumbuhan kambing. Protein 

adalah salah satu komponen gizi makanan yang diperlukan  ternak untuk 
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pertumbuhan. Laju pertumbuhan ternak yang cepat akan membutuhkan 

protein yang tinggi didalam ransumnya (Haryanto, 1992). 

Pemberian pakan yang tepat bisa memberikan hasil yang maksimal bisa 

dilihat dari beberapa indiakator yaitu tingkat konsumsi pakan,  pertumbuhan 

bobot badan dan konversi pakan pada ternak. Konsumsi yang semakin tinggi 

harus di imbangi dengan bobot badan yang tinggi pula, serta mampu 

mengkonversi dengan nilai terkecil. 

Konversi pakan adalah perbandingan atau rasio antara jumlah pakan 

yang dikonsumsi oleh ternak dengan produk yang dihasilkan oleh ternak 

tersebut (Anggorodi, 1994). Bahwa konversi pakan merupakan jumlah pakan 

yang dikonsumsi untuk mendapatkan kenaikan satuan bobot hidup. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian tentang tingkat kandungan protein kasar 

dalam pakan komplit untuk mengetahui apakah tingkat protein yang berbeda 

pada pakan komplit berdampak signifikan atau tidak terhadap konsumsi pakan, 

penambahan bobot badan dan konversi pakan pada kambing BoerPE. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh tingkat kandungan protein pada pakan komplit 

terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan 

pada kambing BoerPE? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa dan menentukan tingkat 

kandungan protein terbaik pakan komplit terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan pada kambing BoerPE. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi dan acuan bagi 

peternak tentang pakan komplit dalam menentukan tingkat persentase protein 

kasar terbaik pada kambing BoerPE. 

1.5 Hipotesis 

Diduga ada pengaruh tingkat kandungan protein pada pakan komplit 

terhadap konsumi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan 

pada kambing BoerPE. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Disimpulkan bahwa semakin tinggi kandungan protein kasar (PK) dalam 

pakan komplit tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan, namun dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi pakan. 

Sedangkan kelompok bobot badan dapat meningkatkan konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan serta menurunkan konversi pakan. Hasil terbaik 

didapat pada PK 15% dalam pakan dan kelompok bobot badan 31,7 kg. 

 

6.2 Saran 

Disarankan perlu penelitian lebih lanjut tentang mencari pengaruh 

tingkat PK pada pakan komplit terhadap kecernaan dan nilai ekonomisnya. 
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